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ANALISIS SISA GAJAH DARI KECAMATAN TAMBAN,
KABUPATEN BATOLA (KALIMANTAN SELATAN):
SUATU PENGUMUMAN
Oleh : Rokus Due Awe

PENDAHULUAN

Dalam tahun 1987 Pusat Penelitian Arkeologi Nasio-
nal diminta untuk mengoreksi suatu temuan yang baru
dilakukan oleh Bidang Permiuseuman Sejarah dan Purba-
kala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan Propinsi Kalimantan Selatan. Penemuan tersebut
dituangkan dalam sebuah laporan yang dilengkapi dengan
tbeberapa buah foto dan denah lokasi penemuan. Di da-
lam laporan itu diinformasikan bahwa berdasarkan ukur-
an tulang yang besar-besar, tim yang bersangkutan me-
nyatakan bahwa sisa-sisa binatang fosil yang ditemukan
itu berasal dari suatu individu yang disebut sebagai go-
rila. Setelah dilakukan pengamatan terhadap foto-foto
vang dilampirkan, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
mengidentifikasikan sebagai salah satu individu Bangsa
Proboscidea (Bangsa berbelalai atau gajah).

Dugaan tersebut terutama didasarkan pada foto yang
memperlihatkan fragmen gigi yang di dalam laporan itu
disebutkan sebagai 'fosil". Untuk membuktikan dugaan
tersebut, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional minta be-

berapa potong fragmen '"fosil" pada Bidang Permuseuman
Sejarah dan Purbakala Kantor Wilayah Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Selatan.

Dalam bulan Februari 1988 Pusat Penelitian Arkeo-
logi Nasional telash menerima beberapa potong sisa bi-
natang fosil yang ditemukan di Kecamatan Tamban (Ka-
limantan Selatan). Sisa binatang fosil yang dikirim ter-
sebut terdiri dari satu fragmen geraham dan satu frag-
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